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INTISARI 
 

DESAIN ALUR PENGUJIAN BARU DAN TATA LETAK ALAT 

UJI DENGAN MENERAPKAN SISTEM DRIVE THRU DI 

PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR DINAS 

PERHUBUNGAN KOTA BOGOR 

 

Oleh 

FIRMAN ARYA NUGRAHA 

201032 

 

Proses pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor Dinas Perhubungan Kota 

Bogor belum dilaksanakan secara drive thru. Selain itu adanya permasalahan dalam 

pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor, seperti penumpukan kendaraan, 

kesulitan manuver kendaraan besar di area pengujian dan juga tata letak alat uji 

yang berdekatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting  

UPUBKB Kota Bogor, master plan, dan detail engineering design. Selain itu untuk 

mengetahui bagaimana perencanaan desain alur pengujian baru dan tata letak alat 

uji dengan menerapkan sistem drive thru di Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan 

Bermotor (UPUBKB) Dinas Perhubungan Kota Bogor. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi langsung, wawancara, dan analisa data yang 

akan dituangkan dalam pembuatan desain alur pengujian baru dan tata letak alat uji, 

dengan menggunakan software sketchup 2024. Hasil penelitian ini berupa desain 

alur pengujian dengan menerapkan sistem drive thru dengan penambahan loket 

pendaftaraan dan juga loket pengambilan hasil uji sebagai rekomendasi bagi Dinas 

Perhubungan Kota Bogor.  

Kata Kunci: desain, sistem drive thru, manuver, Dinas Perhubungan Kota Bogor. 
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ABSTRACT 
 

NEW TEST FLOW DESIGN AND TEST EQUIPMENT LAYOUT 

BY IMPLEMENTING A DRIVE THRU  SYSTEM IN MOTOR 

VEHICLE TESTING OF THE BOGOR CITY 

TRANSPORTATION AGENCY 

 

By 

FIRMAN ARYA NUGRAHA 

201032 

 

The process of implementing the testing of motor vehicles at the Bogor City 

Transportation Office has not been carried out in a drive-thru manner. In addition, 

there are problems in the implementation of motor vehicle testing, such as vehicle 

stacking, difficulty maneuvering large vehicles in the testing area and also the 

layout of adjacent test equipment. This study aims to find out the existing condition 

of the Bogor City UPUBKB, master plan, and detailed engineering design. In 

addition, to find out how to plan the design of the new test flow and the layout of 

the test equipment by implementing the drive thru system in the Motor Vehicle 

Periodic Test Implementation Unit (UPUBKB) of the Bogor City Transportation 

Office. The methods used in this study are direct observation, interviews, and 

analysis of the data obtained. The results of this study are in the form of a test flow 

design by implementing a drive-thru system with the addition of a registration 

counter and also a test result collection counter using sketchup 2024 software. 

Keywords: design, drive thru system, maneuver, Bogor City Transportation Agency 

Keywords: design, drive thru system, maneuver, Bogor City Transportation Office. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
1. 1 Latar Belakang 

Transportasi darat merupakan semua moda transportasi atau kendaraan yang 

digunakan untuk memindahkan orang dan komoditas melalui darat. Transportasi 

darat merupakan aspek penting dalam menunjang transportasi yang 

berkeselamatan, sedangkan menurut Salim (2000) Transportasi merupakan 

aktivitas pengangkutan muatan dan penumpang dari suatu lokasi ke lokasi lainnya. 

Untuk mewujudkan transportasi yang berkeselamatan, transportasi darat harus 

disusun secara terarah dan berkelanjutkan karena berperan penting dalam 

keselamatan dan harus mendapat perhatian khusus, terutama dalam bidang 

pengujian kendaraan bermotor. Berdasarkan PP RI No 55 Tahun 2012 tentang 

Kendaraan menyatakan pengujian kendaraan bermotor adalah serangkaian kegiatan 

menguji dan/atau memeriksa bagian atau komponen kendaraan bermotor, kereta 

gandengan, dan kereta tempelan dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan 

teknis dan laik jalan. Tentunya seluruh instansi perhubungan berperan penting 

dalam melancarkan pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor salah satunya di 

Dinas Perhubungan Kota Bogor 

Dinas Perhubungan Kota Bogor me imiliki tanggung jawab untuk 

meilaksanakan Peingujian Keindaraan Beirmotor di Kota Bogor. Pe ingujian Ke indaraan 

Be irmotor di Kota Bogor dilaksanakan oleih Unit Pe ilaksana Uji Beirkala Keindaraan 

Be irmotor (UPUBKB) Dinas Pe irhubungan Kota Bogor yang meirupakan unit 

pe ilaksana tugas daeirah Kota Bogor yang meilaksanakan seirangkaian keigiatan 

Pe ingujian keindaraan beirmotor. Beirdasarkan PM 19 Tahun 2021 pasal 15 

meinyatakan bahwa Peingujian keindaraan be irmotor harus dilakukan oleih seise iorang 

yang teilah meimiliki kompeite insi, tanggung jawab, hak se irta weiwe inang se icara peinuh 

yang dibeirikan oleih pe ijabat yang beirwe inang untuk meilakukan tugas peingujian 

ke indaraan beirmotor. Tugas peingujian keindaraan beirmotor adalah meingambil peiran 

dalam peingawasan, peinge indalian dan peingope irasian keindaraan beirmotor dijalan 

raya untuk meingurangi bahaya keiceilakaan.  
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Data surveii pada jangka waktu 2018-2022 meinunjukan bahwa jumlah 

ke indaraan beirmotor seipe irti mobil peinumpang, mobil bis, mobil barang dan seipe ida 

motor teirus be irtambah dari tahun kei tahun dan bisa meincapai 10-15% tiap tahunnya 

(BPS,2022). Khususnya kota Bogor yang meimiliki total jumlah keindaraan 

be irmotor beirdasarkan peilayanan publik pada tahun 2021 beirjumlah 462.030 

ke indaraan (Opein Data Jabar, 2021).  Hasil obse irvasi peine iliti deingan teirjun 

langsung kei lapangan diteimukan bahwa teirdapat kondisi eksisting yang belum  

sesuai dalam Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor Kota Bogor. Kondisi 

yang teramati tidak sesuai antara lain sempitnya lahan parkir akibat masih adanya 

bangunan lain di lahan parkir, ruang haluan masuk dan keluar kendaraan uji yang 

terbatas, serta adanya rencana pembangunan baru Dinas Perhubungan Kota Bogor 

yang sekaligus meliputi UPUBKB Kota Bogor. Dokumen perencanaan yang 

dimiliki terdiri atas Master Plan dan Destail Engineering Design (DED). Namun 

DED dan master plan yang dimiliki sekarang belum sesuai terakit dengan panjang 

gedung uji yang belum sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor: A.1080.UM.107/2/1991 Tanggal 31 Oktober 1991 tentang pedoman 

pembangunan balai pengujian kendaraan bermotor. 

Atas dasar kondisi tersebut penulis tertarik untuk membuat penelitian sebagai 

dasar usulan sebagai sumber data dalam pembuatan dokumen DED. Beirdasarkan 

hal teirse ibut peinulis dalam peine ilitian ini mengangkat tema “DESAIN ALUR 

PENGUJIAN BARU DAN TATA LETAK ALAT UJI DENGAN 

MENERAPKAN SISTEM DRIVE THRU DI DINAS 

PERHUBUNGAN KOTA BOGOR” 

De ingan de imikian, diharapkan peine ilitian ini dapat meimbeirikan masukan yang 

be irharga untuk peinye impurnaan sisteim pe ingujian keindaraan beirmotor di masa 

meindatang dan hasil peine ilitian diharapkan dapat meimbantu meingakomodasi 

ke indaraan yang meilakukan peingujian pe irharinya agar proseis pe ilaksanaan 

pe ingujian keindaraan beirmotor beirjalan seicara optimal. 
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1. 2 Rumusan Masalah  

De ingan adanya ideintifikasi masalah di atas maka, pe inulis dapat dirumuskan 

masalah seipeirti beirikut ini:  

1. Bagaimana kondisi eksisting UPUBKB Kota Bogor dan dokumen master 

plan serta detail engineering design yang dimiliki UPUBKB Kota Bogor? 

2. Bagaimana hasil desain perencanaan tata letak alat uji dan alur pelayanan 

dengan sistem drive thru? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Pe ine iliitiian i inii di ilaksanakan deingan tujuan :  

1. Untuk meinge itahuii kondisi alur pengujian eksisting UPUBKB Kota Bogor 

dan dokumen master plan serta detail engineering design yang dimiliki 

UPUBKB Kota Bogor 

2. Untuk me ingeitahuii desain perencanaan alur layanan sistem drive thru pada 

UPUBKB Kota Bogor 

1. 4 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teiori itiis 

Pe inge irjaan tugas akhiir iinii be irmanfaat untuk peingeimbangan iilmu 

yang reileivan bagii peinuli is se ilama meine impuh peindi idi ikan dii Poliiteikni ik 

Transportasii Darat Balii untuk desain alur pengujian baru dan tata letak 

alat uji dengan menerapkan sistem drive thru di UPUBKB Kota Bogor 

2. Manfaat Praktiis 

a. Bagii Poli iteikni ik Transportasii Darat Balii 

Se ibagaii acuan untuk meilakukan peingajaran dii kampus yang dapat 

di ise isuaiikan de ingan keigiiatan lapangan. 

b. Bagii Pe inguji ian Ke indaraan Beirmotor Di inas Pe irhubungan Kota Bogor 

Me imberiikan reikomeindasi i pada Diinas Pe irhubungan Kota bogor 

khususnya pada biida Pe ingujiian Ke indaraan Beirmotor dalam 

perencanaan pengembangan pelayanan sistem drive thru dan tata 

letak alat uji. 

c. Bagii Mahasiswa/Ii 
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Se ibagaii reife ire insi i untuk meilakukan peine ili itiian lanjutan keide ipannya 

dan juga se ibagaii alat untuk meime inuhii ke iwajiiban se ibagaii se iorang 

pe ilajar dalam meinye ileisai ikan dii tiingkat akhi ir. 

1. 5 Batasan Masalah 

Pe irmasalahan yang diiangkat diibeiri ikan batasan masalah guna meingantiisi ipasii 

adanya mateiri i yang meinyiimpang darii teima ataupun teirlalu luas saat diilaksanakan 

pe ineili itiian se ibagaii be iri ikut:  

1. Pe ine iliitiian i inii di ilaksanakan hanya dii Pe ingujiian Ke indaraan Beirmotor Di inas 

Pe irhubungan Kota Bogor yang meirupakan lokasii Magang IiIi 

2. Pe ine iliitiian diifokuskan pada deisai in alur peingujiian baru dan tata leitak alat 

ujii de ingan menerapkan siisteim dri ivei thru 

3. Hasi il deisaiin i inii akan diituangkan dalam be intuk gambar dan juga video 

animasi deingan meinggunakan softwarei ske itchup 2024 

4. Hasil penelitian ini hanya sebagai dasar masukan untuk review pada 

dokumen detail engineering design yang sudah ada 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Wilayah 

Kota Bogor yang leitaknya deikat deingan Iibu Kota Ne igara Iindone isi ia, 

meirupakan poteinsi i yang strate igiis dalam meindukung ke ihi idupan e ikonomii, sosi ial, 

dan liingkungan. Se icara Geiografi is Kota Bogor te irleitak dii antara 106° - 48° bujur 

tiimur dan 6° - 26° liintang se ilatan yang me iiili ikii luas 11.850 Ha yang teirdi iri i darii 6 

Ke icamatan dan 68 Keilurahan. Adapun batas wiilayah admiini istrasii Kota Bogor, 

se ibagaii be iriikut:  

Tabel 2. 1 Batas wilayah administrasi 

Arah Batas Wiilayah 

Seibeilah Tiimur Keic. Sukaraja dan Keic. Ciiawii, Kabupatein 

Bogor. 

Seibeilah Utara Keic. Keimang, Bojong Geidei, dan Keic. Sukaraja 

Kabupatein Bogor. 

Seibeilah Barat Keic. Darmaga dan Keic. Ci iomas, Kabupatein Bogor 

Seibeilah Seilatan Keic. Ciijeiruk dan Keic. Cariingiin, Kabupatein Bogor 

(Sumbeir: Peimkot Kota Bogor) 

2.2 Kondisi Objek 

Poli iteikni ik Transportasii Darat Balii meimi iliih teimpat peilaksanaan magang 2 dii 

UPUBKB Kota Bogor yang beiralamat Jl. Raya Tajur No.54, RT.01/RW.04, Pakuan, 

Ke ic. Bogor Se ilatan, Kota Bogor, Jawa Barat. Uni it Pe ilaksana Ujii Be irkala 

Ke indaraan Beirmotor atau diisi ingkat de ingan UPUBKB Kota Bogor me irupakan salah 

satu uniit keirja yang ada dii dalam organiisasi i Di inas Pe irhubungan yang meimi iliikii 

tugas dan weiwe inang untuk meilaksanakan keigi iatan peinguji ian keindaraan beirmotor. 

Se isuai i deingan tujuannya Uni it Pe ilaksana Uji i Be irkala Keindaraan Beirmotor Kota 

Bogor meilaksanakan keigi iatan peimeiriiksaan teikniis dan laiik jalan. Peimeiri iksaan 

pe irsyaratan teikni is dan laiik jalan diilakukan de ingan tujuan untuk meinjamiin 

ke ise ilamatan seicara teikni is teirhadap pe ingguna keindaraan beirmotor yang 

di iopeirasi ikan se irta meimbeiri ikan peilayanan ke ipada masyarakat. 



 

6 
 

 

( Sumber: Google Maps) 
Gambar 1. Titik Lokasi Dinas Perhubungan Kota Bogor 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Pengujian Kendaraan Bermotor 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang 

kendaraaan bermotor menjelaskan bahwa pengujian kendaraan bermotor adalah 

serangkaian kegiatan menguji dan/ atau memeriksa bagian atau komponen 

Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan, dan Kereta Tempelan dalam rangka 

pemenuhan terhadap persyaratan teknis dan laik jalan. Dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2021 tentang pengujian berkala 

kendaraan bermotor menjelaskan tujuan pengujian kendaraan bermotor yaitu 

memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap penggunaan kendaraan 

bermotor wajib uji berkala di jalan, mendukung terwujudnya kelestarian 

lingkungan dari kemungkinan pencemaran yang diakibatkan oleh penggunaan 

kendaraan bermotor wajib uji berkala di jalan dan memberikan pelayanan umum 

kepada masyarakat. 

3.1.1  Pengujian persyaratan teknis kendaraan bermotor 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2021 Tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor Pasal 47 Ayat 1 

menyatakan bahwa Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 36 harus dilengkapi dengan fasilitas dan peralatan Uji 

Berkala. Fasilitas Uji Berkala Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 47 berupa: 

Fasilitas yang dipasang secara tetap, dan/atau 

1. Fasilitas yang dapat dipindahkan. 

Pada Pasal 48 ayat 2 dimana disebutkan bahwa fasilitas Uji Berkala Kendaraan 

Bermotor yang dipasang secara tetap terdiri atas:  

1. Bangunan gedung pengujian 

2. Bangungan gedung untuk generator set, kompresor, dan gudang, 

3. Jalan keluar-masuk, 

4. Lapangan parkir, 

5. Bangunan gedung administras, 
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6. Pagar, 

7. Gasilitas penunjang untuk umum, 

8. Fasilitas listrik, 

9. Lampu penerangan, dan  

10. Pompa air dan menara air 

Sesuai dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 

A.1080.UM.107/2/1991 Tanggal 31 Oktober 1991 Tentang Pedoman teknis 

Pembangunan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor 1991 maka ukuran dan 

kontruksi dari fasilitas tersebut di atas diatur sebagai berikut:  

1. Luas Tanas untuk satu unit Pengujian Kendaraan Bermotor sekurang-

kurangnya 4000m2, 

2. Bangunan Pengujian Kendaraan Bermotor terdiri dari:  

a. Bangunan Load Kerja; 

b. Bangunan gedung generator – set, kompresor dan gudang; 

c. Jalan keluar / masuk; 

d. Lapangan parkir; 

e. Bangunan gedung Administrasi; 

f. Pagar; 

g. Listrik PLN; 

h. Lain- lain. 

3. Bangunan Load kerja: 

a. Luas bangunan : 60 m x 80m = 480 m2; 

b. Tinggi : tinggi lantai ke plafon = 6 m; 

c. Kontruksi : baja dengan memperhitungkan getaran-getaran yang 

ditimbulkan oleh perlatan uji maupun kendaraan bermotor yang diuji; 

d. Pondasi : dirancang dan dibuat dengan memperhitungkan beban-beban 

dan getaran-getaran yang ditimbulkan oleh peralatan maupun 

kendaraan bermotor yang diuji 

e. Pimtu : terbuat dari besi yang dapat dikunci dengan baik dan pada 

waktu tersebut dalam keadaan terbuka tidak mengganggu kelancaran 

kegiatan pengujian kendaraan bermotor 

4. Bangunan gedung Generator – set, kompresor dan gudang: 
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a. Luas bangunan / gedung generator - set, kompresor dan gudang 66 m 

b. Konstruksi dengan pondasi harus memperhitungkan getaran yang 

ditimbulkan oleh generator - set dan kompresor yang dioperasikan 

didalamnya;  

c. Ventilasinya harus cukup memadai (1m dari peermukaan tanah);  

d. Bangunan gedung generator -set, kompresor dan gudang harus 

dilengkapi dengan pintu yang dapat dikunci. 

5. Jalan keluar / masuk:  

a. Ukuran perkerasan jalan keluar / masuk 106 m x 6 m;  

b. Hotmixed, konstruksinya memperhitungkan berat sumbu kendaraan 

bermotor terberat yang diuji. 

6. Lapangan Parkir :  

a. Luas lapangan parkir sekurang - kurangnya 1.300 m²;  

b. Hotmixed, kontruksinya memperhitungkan berat sumbu kendaraan 

bermotor terberat yang diuji. 

7. Bangunan Gedung Administrasi :  

a.  Luas bangunan gedung Administrasi 204 m²; 16  

b. Pondasi dan konstruksinya harus memperhitungkan getaran yang 

ditimbulkan oleh kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada butir 3, 4, 5 

dan 6 diatas;  

c. Dilengkapi dengan fasilitas ibadah, ruang tunggu, kantin, kamar mandi 

/ WC, kamar ganti pakaian dan lain sebagainya.  

8.  Pagar :  

a.  Pagar depan dengan pintu keluar / masuk terbuat dari besi;  

b.  Pagar samping dan belakang terbuat dari tembok;  

c.  Panjang pagar disesuaikan dengan ukuran keliling tanah yang tersedia.  

9.  Listrik PLN : Penyambungan daya listrik dari PLN sebesar 40 KVA untuk 

keperluan pengoperasian seluruh peralatan PKB, penerangan dengan alat 

bantu lainnya.  

10.  Lain-lain : Disediakan pembuangan air hujan, dilengkapi dengan lampu 

penerangan untuk jalan keluar / masuk dan halaman parkir secukupnya 



 

10 
 

dengan tinggi lampu sekurang - kurangnya 6 m, menggunakan lampu 

mercury.  

Bangunan Unit Pengujian Kendaraan Bermotor dikategorikan sebagai 

bangunan khusus, ole ih kare ina iitu de isai innya harus me indapatkan peirse itujuan darii 

Di irjein Pe irhubungan Darat 

3.1.2 Pe ingujiian laiik jalan keindaraan beirmotor 

 Pe ingujiian pe irsyaratan laiik jalan adalah pe ingujiian yang diilakukan deingan 

pe ingukuran kiineirja miini imal keindaraan be irmotor beirdasarkan ambang batas laiik 

jalan yang peingukurannya meinggunakan pe iralatan ujii. Be irdasarkan Peiraturan 

Me inteiri i Pe irhubungan Re ipubliik Iindone isi ia Nomor 19 Tahun 2021 Pasal 12 Ayat (3) 

Pe ingujiian paliing se idi ikiit meili iputii: 

1. E imiisi i gas buang teirmasuk keiteibalan asap gas buang, keicualii untuk 

ke indaraan beirmotor liistriik bateirai i 

2. Tiingkat keibi isi ingan suara klakson dan atau knalpot 

3. Ke imampuan reim utama 

4. Ke imampuan parkiir 

5. Ki incup roda deipan 

6. Ke imampuan pancar dan arah siinar lampu utama 

7. Akurasi i alat peinunjuk keice ipatan 

8. Ke idalaman alur ban 

9. Daya teimbus cahaya pada kaca 

Dalam peimeinuhan pe imeiri iksaan laiik jalan ke indaraan beirmotor meinggunakan 

pe iralatan, yang teirbagii atas peiralatan utama dan peiralatan peinunjang. Peiralatan 

utama dapat beirupa peiralatan yang diipasang se icara teitap atau yang dapat 

di ipiindahkan meingiikuti i peirke imbangan te iknologii keindaraan beirmotor. Seisuaii 

de ingan Pasal 49 Ayat (2) Peiralatan utama paliing se idi ikiit meili iputii: 

1. Alat ujii eimi isi i gas buang; 

2. Alat ujii keite ibalan asap gas buang; 

3. Alat ujii keibi isi ingan suara klakson dan/atau knalpot; 

4. Alat ujii reim; 

5. Alat ujii lampu;; 

6. Alat ujii kiincup roda deipan; 
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7. Alat ujii peinunjuk ke iceipatan; 

8. Alat peingukur ke idalaman alur ban; 

9. Alat peingukur be irat; 

10. Alat peingukur di imeinsi i; 

11. Alat ujii daya teimbus cahaya pada kaca; 

12. Alat untuk meinguji i keindaraan beirmotor liistri ik. 

Pe iralatan peinunjang yang diiatur dalam Pasal 49 Ayat (3) meiliiputii: 

1. Kompre isor udara; 

2. Ge ine irator seit; 

3. Pe iralatan bantu, antara laiin:; 

a. Palu; 

b. Se inteir; 

c. Alat bantu ujii e imiisi i;; 

d. Alat untuk peingambiilan foto beirwarna keindaraan beirmotor wajiib ujii 

e. Alat untuk meingi isi i, meimbaca, meingubah dan meinghapus hasi il uji i pada 

kartu ujii; 

f. Alat untuk meingumpulkan dan meinyi impan data hasi il ujii se icara diigi ital; 

g. Pe iralatan untuk meingukur teikanan udara ban; 

h. Alat untuk meime iriiksa ke ibocoran udara dan/atau caiiran; 

i. Alat untuk meingukur kandungan aiir pada miinyak re im; 

j. Alat untuk meime iriiksa daya pantul alat peimantul cahaya (reitro 

re ifleictomeite in); 

k. Alat peiliindung di iri i untuk peingujii be irkala ke indaraan beirmotor liistriik; 

l. Toolkiit. 

3.1.3 Fasi iliitas pe inunjang peingujiian keindaraan beirmotor 

Se isuai i deingan Peiraturan Meinteiri i Peirhubungan Reipubliik Iindoneisi ia Nomor 19 

Tahun 2021 Te intang Peinguji ian Beirkala Ke indaraan Beirmotor Pasal 47 Ayat (1) 

meinyatakan bahwa Uni it Peilaksana Ujii Be irkala Keindaraan Beirmotor se ibagaiimana 

di imaksud dalam Pasal 36 harus diileingkapii de ingan fasiili itas dan peiralatan Ujii 

Be irkala. Fasiiliitas Uji i Be irkala Ke indaraan Be irmotor seibagaiimana diimaksud dalam 

Pasal 47 beirupa:  

1. Fasi iliitas yang diipasang se icara teitap, dan/ atau 
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2. Fasi iliitas yang dapat diipi indahkan 

Pada Pasal 48 ayat 2 diimana diise ibutkan bahwa fasiili itas Ujii Beirkala Keindaraan 

Be irmotor yang diipasang se icara teitap teirdiiri i atas: 

a. bangunan geidung pe ingujiian; 

b. bangunan geidung untuk geine irator seit, kompreisor, dan gudang; 

c. jalan keiluar-masuk; 

d. lapangan parkiir; 

e. bangunan geidung admiini istrasii; 

f. pagar; 

g. fasi iliitas peinunjang untuk umum; 

h. fasi iliitas liistri ik; 

i. lampu peineirangan, dan; 

j. pompa aiir dan meinara aiir. 

Se isuai i deingan Surat Eidaran Diireiktur Je indeiral Peirhubungan Darat Nomor: 

A.1080.UM.107/2/1991 Tanggal 31 Oktobeir 1991 Te intang Peidoman teikni is 

Pe imbangunan Balaii Pe ingujiian Ke indaraan Be irmotor maka ukuran dan kontruksii 

darii fasi iliitas teirse ibut di i atas diiatur se ibagaii be iriikut:  

1. Luas Tanas untuk satu uniit Pe ingujiian Ke indaraan Beirmotor seikurang-

kurangnya 4000m2, 

2. Bangunan Peinguji ian Keindaraan Beirmotor teirdi iri i darii:  

a. Bangunan Load Keirja; 

b. Bangunan geidung ge ineirator – seit, kompreisor dan gudang; 

c. Jalan keiluar / masuk; 

d. Lapangan parkiir; 

e. Bangunan geidung Admi iniistrasi i; 

f. Pagar; 

g. Liistri ik PLN; 

h. Laiin- laiin. 

3. Bangunan Load keirja: 

a. Luas bangunan : 60 m x 80m = 480 m2; 

b. Tiinggi i : tiinggi i lantaii ke i plafon = 6 m; 
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c. Kontruksi i : baja deingan meimpeirhi itungkan geitaran-geitaran yang 

di itiimbulkan oleih pe irlatan ujii maupun keindaraan beirmotor yang diiuji i; 

d. Pondasi i : diirancang dan diibuat deingan meimpe irhiitungkan beiban - 

be iban dan geitaran - ge itaran yang diitiimbulkan oleih pe iralatan maupun 

ke indaraan beirmotor yang diiujii 

e. Pi intu : teirbuat darii beisi i yang dapat diikuncii de ingan baiik dan pada 

waktu teirse ibut dalam keiadaan teirbuka tiidak meingganggu keilancaran 

ke igiiatan peingujiian keindaraan beirmotor 

4. Bangunan geidung Ge ine irator – seit, kompre isor dan gudang: 

a. Luas bangunan / geidung ge ineirator - se it, kompreisor dan gudang 66 m 

b. Konstruksi i de ingan pondasi i harus me impe irhiitungkan ge itaran yang 

di itiimbulkan oleih ge ine irator - seit dan kompreisor yang di iope irasiikan 

di idalamnya;  

c. Ve intiilasi inya harus cukup meimadaii (1m darii pe ie irmukaan tanah);  

d. Bangunan geidung ge ine irator - se it, kompre isor dan gudang harus 

di ileingkapii de ingan piintu yang dapat diikuncii. 

5. Jalan keiluar / masuk:  

a. Ukuran pe irkeirasan jalan keiluar / masuk 106 m x 6 m;  

b. Hotmi ixeid, konstruksi inya me impeirhi itungkan be irat sumbu ke indaraan 

be irmotor teirbe irat yang diiuji i. 

c. Lapangan Parkiir :  

d. Luas lapangan parkiir se ikurang - kurangnya 1.300 m²;  

e. Hotmi ixeid, kontruksi inya meimpeirhi itungkan beirat sumbu ke indaraan 

be irmotor teirbe irat yang diiuji i. 

f. Bangunan Geidung Admi ini istrasii :  

g.  Luas bangunan geidung Admiini istrasi i 204 m²; 16  

h. Pondasi i dan konstruksi inya harus meimpe irhiitungkan geitaran yang 

di itiimbulkan oleih ke igi iatan-keigiiatan yang di ilakukan pada butiir 3, 4, 5 

dan 6 diiatas;  

i. Di ileingkapi i deingan fasiili itas iibadah, ruang tunggu, kantiin, kamar 

mandii / WC, kamar gantii pakaiian dan laiin se ibagaiinya.  

j.  Pagar :  
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k.  Pagar deipan de ingan piintu keiluar / masuk teirbuat darii beisi i;  

l.  Pagar sampiing dan beilakang teirbuat darii teimbok;  

m.  Panjang pagar diiseisuai ikan de ingan ukuran keili iliing tanah yang 

teirse idi ia.  

n.  Liistri ik PLN : Pe inyambungan daya liistri ik dari i PLN se ibe isar 40 KVA 

untuk ke ipeirluan pe ingopeirasi ian se iluruh pe iralatan PKB, pe ine irangan 

de ingan alat bantu laiinnya.  

o.  Laiin-laiin : Di ise idi iakan peimbuangan aiir hujan, di ileingkapii de ingan 

lampu peine irangan untuk jalan keiluar / masuk dan halaman parkiir 

se icukupnya deingan tiinggi i lampu seikurang - kurangnya 6 m, 

meinggunakan lampu meircury.  

Bangunan Uniit Pe ingujiian Ke indaraan Beirmotor diikateigori ikan seibagaii bangunan 

khusus, ole ih kare ina iitu de isaiinnya harus me indapatkan peirse itujuan darii Di irjein 

Pe irhubungan Darat. 

3.1.4 De isai in 

De isai in adalah proseis pe ire incanaan dan peimbuatan suatu produk, si isteim, atau 

karya deingan tujuan teirteintu, yang meinggabungkan eileime in eisteiti ika, fungsiionaliitas, 

dan i inovasii. De isai in me incakup be irbagaii di isi ipliin i ilmu, dan se iri ing kalii me iliibatkan 

i ideinti ifiikasi i masalah atau keibutuhan, peinge imbangan konseip, dan eikse ikusi i solusi i. 

Se idangkan meinurut Kre iano (2012) De isai in me irupakan reincana teirtuliis atau reincana 

ke irja deingan format tiiti ik ke ibeirangkatan darii tahap iini i adalah peimeicahan 

di ireialiisasi ikan atau diibuat.  

Adapun be ibeirapa jeiniis de isai in, se ibagaii be iri ikut:  

1. De isai in Grafiis 

Fokus pada komuniikasi i vi isual meinggunakan teiks, gambar, dan eileime in 

grafiis lai innya untuk meinyampaiikan peisan atau iinformasii 

2. De isai in Produk 

Me iliibatkan peimbuatan objeik fiisi ik yang dapat diigunakan, seipeirti i furniitur, 

alat eile iktroniik, dan alat rumah tangga. 

3. De isai in Iinteiri ior 

Prose is me irancang halaman weib dan apliikasi i untuk meimastiikan 

pe ingalaman peingguna yang baiik dan antarmuka yang meinariik. 
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4. De isai in Arsi iteiktur 

Me incakup peireincanaan dan peimbuatan bangunan dan struktur deingan 

meimpe irtiimbangkan eiste itiika, fungsi ionaliitas, dan ke ise ilamatan. 

Untuk meimbuat suatu deisan teirdapat seirangkaiian langkah siiste imatiis yang 

di iambiil untuk meirancang produk, siiste im, atau solusii yang meimeinuhi i tujuan 

teirte intu deingan  me inggabungkan kreiatiiviitas dan analiisi is kri iti is. Adapaun tahapan 

prose is de isai in, se ibagaii beiri ikut:  

1. Pe ine iliitiian dan Pe ingumpulan Data 

Me ingi ideinti ifiikasi i ke ibutuhan atau masalah meilaluii pe ineiliiti ian dan 

pe ingumpulan iinformasi i. 

2. Pe inge imbangan Konseip 

Me inghasi ilkan iidei-i idei dan konse ip beirdasarkan peineili itiian, se iriing kalii 

meinggunakan ske itsa atau modeil prototiipe i. 

3. Pe ire incanaan dan Peingujiian  

Me inye impurnakan konseip dan meingujiinya untuk meimastiikan bahwa iia 

meime inuhii tujuan yang diiiingi inkan. 

4. Pe imbuatan Deisaiin 

Me imbuat produk akhiir atau meine irapkan solusi i be irdasarkan peire incanaan 

dan peinguji ian seibe ilumnya. 

5. E ivaluasii 

Me ingukur keibe irhasi ilan deisaiin dan meimbuat peinyeisuai ian jiika diipe irlukan. 

3.1.5 Dri ive i thru  

Dri ive i thru meirupakan se ibuah layanan yang di ise idi iakan oleih re istoran ceipat 

sajii, bank, apote ik, dan bi isni is lai innya, di imana peilanggan dapat meimeisan dan 

meindapatkan layanan tanpa peirlu keiluar darii ke indaraan meire ika. Driive i  thru 

meirupakan    salah    satu  teirobosan dalam   upaya   meini ingkatkan   mutu   peilayanan 

(Wardani and Rumiyatun, 2017). Masyarakat tiidak akan keisuli itan meingantrii di i 

de ipan lokeit dan turun darii keindaraan, se ihiingga peilayanan peinguji ian keindaraan 

be irmotor dapat maksimal. Sepertinya di Seksi uji berkala kendaraan bermotor 

Dinas Perhubungan Kabuoaten Bogor, pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor 

diawali dengan booking online terlebih dahulu untuk menentukan jadwal pengujian 

kendaraan bermotor. Ketika pendaftar atau pemilik kendaraan sudah mendaftar 
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akan  memperoleh jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak instansi pengujian dan  

pemilik kendaraan  memproleh softfile yang berisikan jadwal pelaksaan kegiatan 

uji berkala. Setelah itu softfile dibawa beserta persyaratan yang diperlukan pada 

pelaksaan pengujian untuk dilakukan validasi pendaftaraan. Setelah dilakukan 

validasi, pengemudi bisa melaksanakan pengujian kendaraan bermotor sesuai 

dengan alur yang berlaku.  

3.1.6 Alur 

Alur adalah urutan atau rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita yang 

menghubungkan satu kejadian dengan kejadian lainnya secara kronologis atau 

logis. Alur juga disebut sebagai plot dalam bahasa Inggris. Ghofar juga 

menerangkan bahwa alur merupakan rangkaian peristiwa yang disusun secara logis 

dan kronologis, saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami oleh para pelaku 

(2022). Pada alur pengujian kendaraan merupakan alur proses dari pendaftaran, 

pengujiaan persyaratan teknis, pengujian kelaikan jalan, sampai dengan penetapan 

hasil uji untuk memenuhi standar bahwa kendaraan yang beroperasi di jalan raya, 

aman ramah lingkungan dan sesuai dengan peraturan yang berlaku 

3.1.7 Detail engineering design (DED) 

Detail Engineering Design (DED) adalah tahap lanjutan dalam proses 

rekayasa yang bertujuan untuk mengembangkan desain dasar menjadi spesifikasi 

teknis yang rinci dan siap untuk diimplementasikan. Tahap ini melibatkan berbagai 

disiplin ilmu teknik untuk memastikan bahwa semua aspek dari proyek atau produk 

dirancang dengan detail dan ketepatan yang tinggi. 

3.1.8 Skethcup 

Sketcup merupakan perangkat lunak desain grafis berbasis komputer yang 

digunakan untuk model 3D. Perangkat lunak desain grafis ini yang dikembangkan 

oleh Trimble. Pendesainan grafis ini dapat digunakan untuk membuat jenis model, 

yang dibuat dapat diletakkan di Google Earth atau dipamerkan di 3D Warehouse. 

Penelitian ini menggunakan sketchup 2024 yang digunakan untuk membuat ususlan 

desain alur pengujian 3D dan juga tata letak alat uji.  

3.1.9 Tata letak 

Tata leitak meirupakan peingaturan eile imein-e ileimein viisual dalam suatu meidi ia 

atau ruang untuk meincapaii tujuan komuni ikasii, fungsi ionali itas, dan e isteiti ika. Tata 
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leitak yang baiik me imbantu meinyusun e ileimein se ipe irtii teiks, gambar, dan grafiik agar 

teirli ihat meinari ik, mudah diipahamii, dan eife iktiif dalam meinyampaiikan peisan atau 

fungsi i. Subagyo (2000) me inyatatakan bahwa layout produk atau seiri ing di ise ibut 

se ibagaii layout gariis (li ine i layout) adalah peingaturan leitak meisi in- meisi in atau fasiili itas 

produksi i dalam suatu pabriik yang beirdasarkan atas urut-urutan proseis produksi i 

dalam meimbuat suatu barang. Tata leitak (layout) pabriik meiliiputi i peireincanaan dan 

pe ingaturan leitak meisi in, pe iralatan, aliiran bahan dan orang-orang yang beike irja pada 

masiing-masi ing stasiiun ke irja. Ji ika diisusun se icara baiik, maka opeirasi i ke irja meinjadii 

leibi ih e ifeikti if dan eifiisi ie in (Wignjosoebroto, 2009). 

 

3.2 Penelitian Terdahulu 

Peineiliitiian tugas akhi ir yang diilaksanan di i Pe ingujiian Keindaraan Beirmotor 

Di inas Pe irhubungan Kota Bogor teirkaiit deingan Deisai in geidung ujii dan tata leitak alat 

ujii baru. Dalam peinyusunannya meingacu pada peine iliiti ian teirdahulu yaiitu se ibagaii 

be iriikut: 

Tabel 3. 1 Penelitian terdahulu 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Hasil Penelitian 

1 

Dannu Diimas 

Sofyansyah 

(2020) 

Deisaiin Tata Alat Ujii 

Untuk Meiniingkatkan 

Keiseilamatan 

Peilaksanan Peingujii 

Keindaraan Beirmotor ( 

Studii Kasus Dii 

UPTPKB AMPLAS 

ME iDAN 

Peineiliiti ian iinii beirtujuan untuk meimbuat 

deisai in tata leitak alat ujii untuk 

meimbeiri ikan keiseilamatan pada 

peilayanan peingujiian keindaraan beirmotor 

pada UPTPKB Amplas Meidan 

2 
I i Kadeik Deindi i 

Prayoga (2022) 

Deisaiin Tata Leitak 

(Layout) Peimeiriiksaan 

Peirsyaratan Teikniis Dan 

Lai ik Jalan Untuk 

Meiniingkatkan 

E ifeisi ieinsii Waktu Dan 

Keiseilamatan Keirja ( 

Studii Kasus Peingujiian 

Keindaraan Beirmotor 

Kota Deinpasar) 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk 

meiniingkatan eifeisiieinsii waktu, keiseihatan 

dan keiseilamatan keirja,  beirdasarkan 

peineimpatan tata leitak alat ujii keindaraan 

beirmotor dii UPT Peingujiian Keindaraan 

Beirmotor Kota Deinpasar 

3 

Nii Neingah 

Dheianiita 

Puspiitasarii (2023) 

Deisaiin Geidung 

Peinguji ian BARU DAN 

TATA Leitak ALAT Ujii 

UNTUK 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk 

meingeivaluasi i kondiisii saat iinii dan 

meirancang seibuah geidung ujii keindaraan 

yang meimatuhi i reigulasii. Deisaiin baru 
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Hasil Penelitian 

Peingeimbangan 

Peinguji ian Keindaraan 

Beirmotor Diinas 

Peirhubungan KOTA 

Seimarang 

 

yang di ihasi ilkan diiharapkan dapat 

meingatasii masalah keileibiihan kapasiitas 

keindaraan yang diiujii seitiiap harii. Meitodei 

peineiliiti ian yang diigunakan adalah 

deiskriiptiif kualiitatiif, deingan apliikasii 

SkeitchUp Pro 2021 untuk peimbuatan 

deisaiin geidung. Peineiliitiian iinii diiharapkan 

meimbeiri ikan pandangan baru dalam 

peingeimbangan Peingujiian Keindaraan 

Beirmotor Diinas Peirhubungan Kota 

Seimarang, seihiingga proseis ujii keindaraan 

dapat beirjalan leibiih eifiisiiein. 

4 
E iny Yudiiastuti i 

Fiiliiatrii (2019) 

Deisaiin Tata Leitak Alat 

Ujii Peingujiian 
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Dari penelitian yang telah dilakukan di atas bahwa terdapat beberapa hal yang 

membedakan penilitian ini dengan penelitian yang telah dilaksanakan seperti di atas 

sehingga dapat disimpulkan untuk dapat memperjelas perbedaan dan hasil dari 

penelitian yang akan dilakukan, antara lain : 

1. Pembahasan pada penelitian ini yaitu akan membahas mengenai usulan 

desain alur pengujian dengan menerapkan sistem drive thru  

2. Penelitian ini membahas tentang review master plan dan detail 

engineering design yang direncanakan pada Dinas Perhubungan Kota 

Bogor 


